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ABSTRACT 

 

Regulatory efforts to control the demand for money with interest rates as a 

monetary instrument will instead lead to misuse of financial resources for 

unproductive purposes. Therefore Islamic economists are more likely to rely on 

three important variables in the management money demand. One of the variables 

is the rste of nil profit as a substitute for the existence of interest rates. The 

purpose of this study is to analyze interest rate, money demand and price stability, 

as well as the growth of the amount of money (money supply) or money demand 

and the price level affecting the level of profit sharing in Indonesia. This research 

uses associative quantitative method with Vector Error Correction Model 

(VECM) analysis tool. The result of this research is that, firstly, from the result of 

Granger test it is known that mutual relationship between JUB (the money supply) 

variables as money demand proxy statistically significant gives influence on the 

variable of IPI. Second, the result of VECM, TBR gives influence in a long-term 

effect on BASIL. Third, based on the simulation of IRF and FEVD, the stability 

of money demand and price stability of price of the profit sharing proved less 

effective. 
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ABSTRAK 

 

Upaya regulasi untuk mengendalikan permintaan uang dengan suku bunga 

sebagai instrumen moneter malah akan mengakibatkan penyalahgunaan sumber 

dana untuk tujuan yang tidak produktif. Oleh karena itu para ekonom Islam lebih 

mengendalkan tiga variabel-variabel penting di dalam manajemen permintaan 

uang. Salah satu variabelnya adalah tingkat keuntungan riil sebagai pengganti 

keberadaan suku bunga. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat 

bunga, permintaan uang dan stabilitas harga, serta pertumbuhan jumlah uang 

beredar (penawaran uang) atau permintaan uang dan tingkat harga yang 

mempengaruhi tingkat bagi hasil di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif asosiatif dengan alat analisis Vector Error Correction Model 

(VECM). Hasil penelitian ini bahwa, pertama, hasil pengujian Granger diketahui 

hubungan timbal balik antar variabel JUB sebagai proxy permintaan uang secara 

statistik signifikan mempengaruhi variabel IPI. Kedua, hasil estimasi VECM TBR 

berpengaruh pada jangka panjang terhadap BASIL. Ketiga, berdasarkan simulasi 

IRF dan FEVD, stabilitas permintaan uang dan stabilitas harga terhadap bagi hasil 

terbukti kurang efektif. 

Kata kunci: Permintaan Uang, Stabilitas Harga, Bagi Hasil, VECM. 


